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ABSTRAK

'Margaretha Yosevine Sidabutar, 022018003

iTingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru
iLahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.

‘Prodi Diploma 3 Kebidanan 2018

[Kata Kunci: Pengetahuan, Omphalitis, Bayi
(xxi + 41 + lampiran)

iBayi baru lahir dengan berat badan 2500 gram sampai dengan 4000 gram dengan:
imasa kehamilan 37 minggu sampai 42 minggu. Omphalitis adalah infeksi pada
.UmbI|IkUS dan jaringan di sekitarnya, terjadi pada periode neonatal. Ini terbatas‘
ipada  sekitar umbilikus bayi. Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasar
ikeingintahuan melaui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap:
iobjek tertentu. Untuk mengetahui “Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan!
Tali Pusat Pada Bayi di Klinik Bidan Kristina perumnas Kalsim Kota Sidikalang;
itahun 20217, Berdasarkan hasil penelitian Menunjukkan bahwa berdasarkan.
'tlngkat pendidikan sebagian besar adalah SMA sebanyak 18 orang atau 90.0%.!
‘Berdasarkan Umur sebagian besar berusia >35 tahun sebanyak 10 orang atau:
.1OO 0%. Berdasarkan Pekerjaan sebagian besar sebagai wiraswasta sebanyak 18'
'orang atau 90.0%. Berdasarkan paritas ibu sebagian besar multipara yaitu 7 orang;
atau 35.0%. Berdasarkan Pengetahuan responden yang berpengetahuan baik:
(76% 100%) sejumlah 17 orang (85.0%), berpengetahuan cukup (56%-75%). Talil
ipusat atau funiculus umbilicus merupakan sebuah saluran kehidupan bagi janini
iselama dalam kandungan. Dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang;
‘Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru lahir Umur 20-35 tahun adalah ibu yang
berpengetahuan yang baik 9 orang (45.0%), dapat dilihat bahwa Tingkat:
ipengetahuan lbu Tentang perawatan tali pusat berdasarkan pekerjaan sebagal.
'eraswasta berpengetahuan baik 18 orang (90.0%).

iDaftar Pustaka (2017-2020)
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ABSTRACT

Margaretha Yosevine Sidabutar, 022018003
The Knowledge level of Postpartum Mothers About Umbilical Cord Care for

Newborns at the Midwife Clinic Kristina Perumnas Kalsim At Sidikalang in 2021.
‘Diploma 3 Study Program 2018
iKeywords: Knowledge, Omphalitis, Infant

'(xxi + 41 + attachments)

.Newborns weighing 2500 grams to 4000 grams with a gestation period of 37
.Weeks to 42 weeks. Omphalitis is an infection of the umbilicus and surroundlng,
itissues, occurring in the neonatal period. It is limited to around the baby's:
.umblllcus Knowledge is a result of curiosity through sensory processes,
'espeC|aIIy in the eyes and ears of certain objects. To find out “Level of Mother's
iKnowledge About Umbilical Cord Care in Babies at Kristina Perumnas Kalsim ati
iSidikalang Clinic in 2021 ”. Based on the results of the study, it shows that based
ion the level of education, most of them are SMA as many as 18 people or 90. 0%.!
Based on age, most of them were >35 years old as many as 10 people or 100.0%.; ¥
:Based on occupation, most of them are entrepreneurs as many as 18 people or:
190.0%. Based on maternal parity, most of them were multiparous, namely 7
ipeople or 35.0%. Based on the knowledge of respondents who have good:
'knowledge (76%-100%) people (85.0%), have sufficient knowledge (56%-75%) !
Discussion: The umbilical cord or funiculus umbilicus is a lifeline for the fetus:
'durmg the womb. It can be seen that the mother's level of knowledge about
iumbilical cord care in newborns aged 20-35 years is a mother who has good:
iknowledge of 10 people (100.0%), it can be seen that the level of knowledge ofi
imothers about umbilical cord care based on work as an entrepreneur has good:
knowledge of 18 people (90.0%).

'Bibliography (2017-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melaui proses
sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open
behavior (Donsu,2017)

Omphalitis adalah infeksi pada umbilikus dan jaringan di sekitarnya,
yang terjadi terutama pada periode neonatal. Ini terbatas pada sekitar umbilikus di
sebagian besar bayi baru lahir. Namun, dapat dengan cepat berkembang menjadi
infeksi sistemik dan kematian, dengan perkiraan angka kematian antara 7%
sampai 15%. Pengenalan dan pengobatan dini sangat penting untuk mencegah
morbiditas dan mortalitas yang terkait dengan omphalitis. (Kelly Painter DKK,
2020).

Menurut Word Health Organization (WHO) Tahun 2020 Tanda infeksi
tali pusat pada neonatus dengan angka kejadian 65% (27,1%), perawatan tali pusat
yang direkomendasikan di antaranya 73% (30,4%) tidak membersihkan tali pusat,
sementara 95% (39,6%) membersihkan dengan penggunaan bahan berbahaya,
yang ditandai dengan ditemukannya cairan, kemerahan dan pembengkakan pada
tali pusat.

Angka kejadian infeksi bayi baru lahir di Indonesia berkisar 24% hingga
34%, dan hal ini merupakan penyebab kematian yang kedua setelah Asfeksia

neonatorum yang berkisar 49% hingga 60%.
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! Berikut ini dipaparkan Angka Kematian Bayi di Provinsi Sumatera Utara
berdasarkan hasil Sensus Penduduk (SP). Bila dilihat trend AKB kurun waktu:
22001-2010 maka diperhitungkan telah terjadi penurunan setiap tahunnya dengani

irata—rata perkiraan 1,8 per 1.000 KH per tahun, maka diperkirakan AKB Sumaterai

\Utara tahun 2016 akan sebesar 15,2/1.000 KH. (Sumatera Utara, 2003).

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah bayi yang meninggal sebelum

imencapai usia 1 tahun yang dinyatakan dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun:

iyang sama. Berdasarkan laporan profil kesehatan kab/kota tahun 2016 darii

1281.449 bayi lahir hidup, jumlah bayi yang meninggal sebanyak 1.132 bayii

isebelum usia 1 tahun. (Kemenkes RI. 2019).

Berdasarkan Hasil penelitian Wita Solama, DKK 2020 terdapat pengaruh:

ipendidikan kesehatan tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir terhadapi

ipengetahuan dan tindakan ibu nifas 1-3 hari. Kesimpulan Setelah diberikan

ipendidikan kesehatan tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir maka terdapat

ipeningkatan yaitu pada posttest pengetahuan dalam kategori baik dengani
iprosentasi 73,3% dan posttest tindakan ibu bayi baru lahir dalam kategori baiké
idengan prosentasi 66,7%. (wita solama, angellea bella, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Stefanus Timah 2020 pada tabel 2 dapat

:dilihat bahwa sebagian besar responden melakukan perawatan tali pusat pada bayii

ibaru lahir dengan kategori baik hasil prosentase yang di dapatkan 63,3% (19§

iresponden), 8 responden (26,7%) melakukan dengan hasil cukup dan 3 responden:

5(10%) melakukan perawatan tali pusat dengan kategori kurang. ( timah stefanus,!

2020).
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Berdasarkan Hasil penelitian Fitriyani Pulungan 2018 Hasilnya dapat

'disimpulkan bahwa masih ada lagi Perawatan efektif tali pusat memakai kain kasa:

isteril pada kasa alkohol terhadap waktu di tali pusat, kemudian bidan memakai!

ikasa steril dalam melakukan perawatan tali pusat di bayi baru lahir. (pulungani

fitriyani, 2020)

Perawatan tali pusat sangat penting dilakukan selama tali pusat bayi belum

imengering, cara perawatan tali pusat yang benar dapat mempercepat proses

imengeringnya tali pusat dan tidak terjadi suatu komplikasi tertentu seperti infeksii

ipada tali pusat yang dapat berakibat menjalarnya infeksi ke bagian tubuh Iaini

{(Admin, 2010).

Berdasarkan survey pendahuluan dari pengalaman peneliti di praktek:

lapangan klinik, sehingga peneliti bertanya pada ibu nifas, tingkat pengetahuan:
ibu tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir. Sehingga berdasarkan:

ipendataan tidak terdapat ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang dalam:

imelakukan perawatan tali pusat pada bayi di klinik Kristina sidikalang.

Berdasarkan data diatas tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian:

itentang Tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir

idi Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dari;

ipenelitian ini adalah “ Bagaimana Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan:

iTali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kotai

iSidikalang Tahun 2021
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11.3. Tujuan

11.3.1. Tujuan umum
| Untuk mengetahui “Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan:

Tali Pusat Pada Bayi di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang:

Tahun 2021

1.3.2. Tujuan khusus

1. Untuk Mendeskripsikan Karakteristik Ibu Nifas Berdasarkan Umur,:

Pendidikan, Pekerjaan, Dan Paritas di Klinik Bidan Kristina Perumnasi

Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.

2. Untuk Mendeskripsikan Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang

Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Berdasarkan Umur di Klinik

Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.

3. Untuk Mendeskripsikan Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang

Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Berdasarkan Pendidikan di

Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.

4. Untuk melihat Karakteristik Tingkat Pengetahuan Ibu Berdasarkani

Pendidikan tentang perawatan tali pusat pada bayi Pekerjaan di Kliniki

Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.

5. Untuk melihat Karakteristik Tingkat Pengetahuan Ibu Berdasarkan;
Pekerjaan tentang perawatan tali pusat pada bayi Pada paritas di Klinik

Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah wawasan

penelitian di bidang kesehatanibu dan bayi khususnya tingkat pengetahuan ibu:

nifas tentang melakukan perawatan tali pusat sehingga dapat dijadikan landasan:

bagi penelitian-penelitian sejenis.

1.4.2. Manfaat praktik

a. Bagi institusi praktek Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota

Sidikalang sebagai masukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan:

ibu nifas tentang perawatan tali pusat sehingga dapat digunakan sebagaii

dasar pertimbangan dalam penyusunan prosedur tetap tentang pemberiani
pendidikan kesehatan tentang perawatan tali pusat.
b. Bagi ibu nifas menambah informasi dan pengetahuan kepada para ibui
nifas tentang melakukan perawatan tali pusat.
c. Responden
Mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan

kebidanan, sehingga apabila diketahui kelainan pada ibu secara dini dapat

dilakukan tindakan lebih lanjut atau rujukan segera bila diperlukan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

52.1 Landasan Teori

2.1.1. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melaui proses;

sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan:

'merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau openi

ibehavior (Donsu,2017).

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil;
tahu seseorang terhadap suatu objek melalui panca indera yang dimilikinya.

Panca indera manusia guna pengideraan terhadap objek yakni penglihatan,

'pendengaran, penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk

imenghasilkan pengetahuantersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan

ipersepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melauii

lindra pendengaran dan indra penglihatan.

2.1.2 Tingkat pengetahuan
Secara garis besar tingkat pengetahuan dibagi dalam 6 bagian yaitu

menurut (Notoatmodjo, 2015).

1. Tahu diartikan hanya sebagai recall memori yang telah ada sebelumnya:

setelah mengamati sesuatu. Memahami suatu objek bukan sekedar tahu

terhadap objek tersebut, tidak hanya sekedar menyebutkan,tetapi orang

tersebut dapat menginterpretasikan secara benar tentang objek yangi

diketahui.
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2. Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yangi
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yangi

diketahui tersebut pada situasi yang lain.

3. Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau:

memisahkan, kemudian mencari hubungan Antara komponen-komponeni
yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui.
4. Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang menyusun formulasi

baru dari formulasi-formulasi yang ada.

. Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaiani

terhadap suatu objek. Penilaian berdasarkan pada kriteria yang ditentukani

sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.

2.1.3 Faktor — faktor yang mempengaruhi pengetahuan

a. Umur adalah usia individu yang terhitung dari mulai saat dilahirkan sampait

saat berulang tahun (Nursalam, 2015). Semakin cukup umur, tingkat kematan!

gandan kuat seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja.

Dari segi kepercayaan masyarakat, seseorang yang lebih dewasa akan:

llebih dipercaya dari orang yang belum cukup tinggi kedewasaannya. Hal:

iinisebagai akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya. Masa kehamilani

(62}

rreproduksi wanita pada dasarnya dapat dibagi dalam tiga periode, yakni kuruni

ireproduksi muda (15-19 tahun) atau (35 tahun. Pembagian ini didasarkan atas datar

iepidemiologi bahwa risiko kehamilan dan persalinan baik bagiibu maupun bagii
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tahun dan meningkat lagi secara tajam lebih dari 35 tahun.
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Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang, semakin tinggi umur seseorang maka kemampuannya dalam menyerap
sesuatu akan semakin baik danpengetahuan akan semakin bertambah, dan
sebagian kecil responden yang memiliki pengetahuan kurang karena ibu-ibu
tersebut kurang informasi dan kurang inat untuk membaca
b. Pendidikan Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang

terhadap perkembangan orang lain menuju arah cita-cita tertentu

(Siswosudarmo, 2015).

1) Pendidikan Dasar, terdiri dari SD, SMP atau sederajat.

2) Pendidikan Menengah, terdiri dan SMA,SMK atau sederajat.

3) Pendidikan Tinggi, terdiri dari Diploma, Sarjana atau sederajat.
Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga prilaku sharing
akan pola hidup, terutama dalam motivasi untuk sikap berperanserta dalam
pembangunan kesehatan.

Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah menerima
informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya
pendidikan yang kurangakan menghambat perkembangan sikap seseorang akan
nilai-nilai yangbaru diperkenalkan (Notoatmodjo, 2010). Sehingga dapat
dikatakan pendidikan mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat tindakan ibu
ketika mengalami tanda bahaya kehamilan. Berkaitan dengan informasi yang
mereka terima, wanita yang berpendidikan kecendrungan lebih sadar untuk
melakukan pemeriksaan dan lebih siap siaga bila terjadi hal-hal yang

membahayakan kehamilan.
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cara mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak tantangan.

Pekerjaan Status adalah urutan seseorang dalam kelompok atau dalam suatu:

organisasi, status formal seseorang dalam kelompok atau dalam suatu!

organisasi. Pekerjaan seseorang akan dapat menunjukan tingkat sosiall

lekonomi yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam menyerapinformasii

(Nursalam, 2009). Menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam (2009),

pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang

kehidupannya dan kehidupan keluarga.

Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan

iSedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja

ibagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga.lbui
iyangbekerja biasanya memperoleh informasi lebih banyak daripada ibu yang tidak:

bekerja.

id.

Paritas adalah jumlah kehamilan yang dilahirkan atau jumlah anak yang

dimiliki baik dari hasil perkawinan sekarang atau sebelumnya (Prawihardjo,i

2015).
Jenis paritas yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

1. Primipara Adalah seseorang wanita yang pernah melahirkan pertamai
kalinya.

2. Multipara Adalah seseorang wanita yang pernah melahirkan melahirkan

dua sampai empat kali.

3. Grande Multipara Adalah seseorang wanita yang pernah melahirkan lima:

kali atau lebih. Biasanya wanita yang pernah melahirkan empat kali ataui
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lebih. Paritas wanita yang baru pertama kali hamil biasanya masih

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kehamilannya, dan yang

dimiliki seputar kehamilan juga masih lebih sedikit dibandingkan wanita;

dengan paritas tinggi.

Primigravida biasanya mendapat kesulitan dalam mengenali perubahan-

'nembahan yang terjadi dalam tubuhnya yang menyebabkan seorang wanita:

imerasakan ketidak nyamanan selama kehamilannya berlangsung. Hal init

imempengerahui psikologis ibu, karena kurangnya pengetahuan ibu hamil tersebut.

IKurangnya pengetahuan ini juga menyebabkan ibu primigravida tidak tahu cara
imengatasi ketidaknyaman yang ibu rasakan (Ulfah, 2014).
ilntelegensia

Intelegensia prinsipnya mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri dan

cara-cara pengambilan keputusan.

2.1.5. Kriteria pengetahuan Menurut Arikunto (2006) pengetahuan yang
diukur dapat digolongkan dalam kategori baik, cukup dan kurang.
a. Baik Dikatakan baik jika memperoleh nilai 76%-100 %.
b. Cukup Dikatakan baik jika memperoleh nilai 56%-75%

c. Kurang Dikatakan baik jika memperoleh nilai < 56%
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12.2. Bayi Baru Lahir

2.2.1. Bayi Baru Lahir

Bayi baru lahir dengan berat badan 2500 gram sampai dengan 4000 gram!

:dengan masa kehamilan 37 minggu sampai 42 minggu. Bayi baru lahir dengan

wusia 0 — 7 hari disebut neonatal dini, sedangkan 0 — 28 hari neonatal lanjut.

12.2.2. Definisi Tali Pusat

2.2.2.1. Tali pusat

Tali pusat atau funiculus umbilicus merupakan sebuah saluran kehidupan;

bagi janin selama dalam kandungan. Tali pusat hanya berperan selama prosesi

ikehamilan, ketika bayi sudah dilahirkan maka tali pusat sudah tidak dibutuhkani

lagi.

Itu sebabnya, tindakan yang paling sering dilakukan adalah memotong dan

imengikat tali pusat hinga akhirnya beberapa hari setelah itu tali pusat hinggai

beberapa hari setelah tali pusat akan mengering dan lepas sendirinya.

\(Riksani,2012).

iCara penaggulangan atau pencegahan infeksi tali pusat

I a. Penyuluhan bagi ibu pasca melahirkan tentang merawat tali pusat.

b. Memberikan latihan tentang perawatan tali pusat pada ibu pasca
persalinan.

c. Instruksikan ibu untuk selalu memantau keadaan bayinya.

d. Lakukan perwatan tali pusat hari demi hari seetiap kali basah atau kotor

(arin dan akbar 2014).
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2.2.2.2. Perawatan Tali Pusat
Setelah plasenta lahir dan kondisi ibu stabil, ikat atau jepit tali pusat.

Dengan cara :

1. Celupkan tangan yang masih menggunakan sarung tangan ke larutan:
klorin 0,5% untuk membersihkan darah dan sekresi tubuh lainnya.

2. Bilas tangan dengan air matang/DTT.

3. Keringkan tangan (bersarung tangan).

4. Letakkan bayi yang terbungkus di atas permukaan yang bersih dan hangat.

5. lkat ujung tali pusat sekitar 1 cm dari pusat dengan menggunakan benang
DTT. Lakukan simpul kunci/jepitkan.

6. Jika menggunakan benang tali pusat, lingkarkan benang sekeliling ujung;

tali pusat dan lakukan pengikatan kedua dengan simpul kunci dibagian talii

pusat pada sisi yang berlawanan.

7. Lepaskan klem penjepit dan letakkan di dalam larutan klorin 0.5%.

8. Selimuti bayi dengan kain bersih dan kering, pastikan bahwa bagiani

kepala bayi tertutup. (Maryunani, A. (2014).)
2.2.2.3 Perawatan Tali Pusat

Menurut penelitian WHO (2015) cara merawat tali pusat : Cukup

mebersihkan pangkal tali pusat menggunakan air dan sabun, lalu keringkan hinggai

ibenar benar kering. Penelitian menunjukkan bahwa tali pusat yang dibersihkani

idengan air dan sabun cenderung lebih cepat lepas dari apada tali pusat yang
idibersihkan dengan alkohol. Meski demikian praktek membersihkan tali pusati

idengan alcohol juga tidak sepenuhnya dilarang karena di beberapa Negara majui
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pun masih menerapkannya. Pertimbangannya, tali pusat yang dirawat tanpa

imenggunakan alkohol terkadang menimbulkan aroma menyengat. Hal inilah yang:

'membuat orang tua khawatir.

Bila orang tua ragu untuk menentukancara yang mana yang akan:

'diterapkan, lebih baik tidak memandikan dengan cara dicelupkan ke dalam airi

icukup dilap dengan air hangat. Alasannya, agar menjaga tali pusat tetap kering.
iJangan khawatir, bayi akan tetap wangi meskipun dilap saja selama seminggu.i

iBagian yang harus dibersihkan adalah bagian bagian pangkal tali pusat bukan

atasnya. Tali pusat harus dibersihkan sedikitnya 2 kali sehari selama balutan talii

ipusat tidak kotor atau basah. Tali pusat juga tidak boleh ditutup rapat dengan:
iapapaun, karena membuat menjadi lembab. Selain memperlambat puputnya tali

ipusat, juga dapat menimbulkan resiko infeksi. Intinya adalah membiarkan talii

ipusat terkena udara agar cepat kering dan terlepas.

Perawatan tali pusat menurut buku sarwono 2018 : Perawatan tali pusat

lyang benar dan lepasnya tali pusat dalam minggu pertama secara bermakna

imengurangi insiden infeksi pada neonatus. Jelly Wharton yang membentuki

jaringan nekrotik dapat berkolonisasi dengan organisme patoge, kemudian:

imenyebar dan menyebabkan infeksi kulit dan infeksi sistemik pada bayi. Yangi

iterpenting dalam perawatan tali pusat ialah menjaga agar tali pusat tetap keringi

idan bersih. Cuci tangan dengan sabun dan air bersih sebelum merawat tali pusat.

‘Bersihkan dengan lembut kulit disekitar tali pusat dengan kapas basah, kemudian:

ibungkus dengan longgar/tidak terlalu rapat dengan kassa steril. Popok atau celana

ibayi diikat di bawah tali pusat tidak menutupi tali pusat untuk menghindari kontaki
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:dengan feses dan urin. Hindari pengunan kancing, koin, atau uang logam untuk

imembalut tekan tali pusat.

Antiseptic dan antimikroba topical dapat digunakan untuk mencegah:

ikolonisasi kuman di kamar bersalin, tetapi penggunaannya tidak dianjurkan unuké

rutin dilakukan. Antiseptic yang iasa digunakan ialah alcohol dan povidone-

ljodine. Akan tetapi, penelitian terbaru membuktikan bahwa penggunaan:
ipovidone-iodine dapat menimbulkan efek samping karena diabsorpsi oleh kulit]

idan berkaitan dengan terjadinya transien hipotiroidisme. Alcohol juga tidak Iagii

dianjurkan untuk merawat tali pusat karena dapat mengiritasi kulit dan

imenghambat pelepasan tali pusat. Saat ini belum ada petunjuk mengenai

iantiseptic yang baik dan aman digunakan untuk perawatan tali pusat, karena itu!

idikatakan yang terbaik adalah menjaga tali pusat tetap kering dan bersih.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah penelitian yang disusun sedemikian rupa
sehingga dapat mempunyai jawaban atas pernyataan peneliti. Pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi. Ditinjau dari waktu
penelitian ini berusaha melihat ke belakang (backward looking), artinya
pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang telah terjadi. (Notoatmodjo,

2015)

Variabel Independent Variabel dependent

1. Pengetahuan Pengetahuan ibu tentang

2. Umur perawatan tali pusat
3. Pendidikan

4. Pekerjaan
5. Paritas

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Penelitian
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif, untuk mengetahui bagaimana Tingkat
Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di

Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.

4.2. Populasi dan Sampel
4.2.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang berada Di
Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.
4.2.2. Sampel Penelitian

Tehnik pengambilan sample pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode total sampling yang dimana seluruh anggota atau unit
populasi diambil sebagai sampel, jumlah ibu nifas yang digunakan yaitu 20
sampel yang ada Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang
Tahun 2021.
5.3. Alat dan Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah kuesioner, selama melakukan penelitian peneliti membagikan
kuesioner kepada responden dengan datang ke rumah masing-masing responden
dan meminta izin terlebih dahulu kepada keluarga responden, sebelum itu peneliti

akan bertanya alamat dan nomor telepon responden agar bias berkomunikasi dan
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'selama melakukan penelitian ibu klinik ikut serta membantu dalam penelitian ini

1
'mengumpulkan alamat responden.

1. Data primer: Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan;

oleh orangyang melakukan penelitian (Notoatmodjo, 2015). Dalam penelitiani

ini data primer meliputi:

a. Karakteristik ibu meliputi pengetahuan, umur, pendidikan, pekerjaan dan

1
:
paritas dengan cara wawancara langsung dengan pasien denganalat bantu;

1
kuesioner

b. Pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat didapatkan melalui kuesioner

5.4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

1. Metode Pengolahan Data Data yang terkumpul diperoleh dengan:

menggunakan bantuan komputer dengan melalui beberapa tahapi

diantaranya

a. Editing Kegiatan untuk melakukan pemeriksaan pertanyaanpada:

lembar kuesioner untuk mengurangi kesalahan dan kekuranganyang

ada dalam pertanyaan.

b. Coding Pemberian kode pada setiap variabel data yang:

dikumpulkanuntuk memudahkan pengolahan data dengan merubah:

berbentuk hurufmenjadi data berbentuk angka atau bilangan dengan:
memberi kode pada kuesioner.

c. Umur
1) Kode 1 : Jika umur ibu < 20 tahun

2) Kode 2 : Jika umur ibu 20-35 tahun
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3) Kode 3 : Jika umur ibu >35 tahun
d. Pendidikan
1) Kode 1 : Jika ibu berpendidikan TTSD, SD, SMP (Dasar)
2) Kode 2 : Jika berpendidikan SMA (Menengah)
3) Kode 3 : Akademi / PT (Perguruan Tinggi)

e. Pekerjaan

1) Kodel : Jika ibu bekerja ( PNS, guru, polisi,Petani,
Pedagang)
2) Kode 2 : Jika ibu tidak bekeja : IRT

f. Kode Paritas
1) Kode 1 :Primipara
2) Kode 2 : Multipara
3) Kode 3 : Grande Multipara
g. Pengetahuan
1) Kode 1 : Jika benar
2) Kode 0 : Jika salah
h. Data Entry
Memasukkan kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu

kode sesuai dengan jawaban masing-masing.

i. Tabulasi Pemindahan data dari master tabel kedalam tabel distribusii

frekuensi pengolahan data dilakukan dengan manual.Analisa Data:

Tehnik analisa data yang dipergunakan dan penelitian ini
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proporsi (Notoatmodjo, 2016).

antara lain identifikasi responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan,

'paritas dan pengetahuan. Rumus yang digunakan distribusi relative yaitu: P

menggunakan perhitungan statistis sederhana yaitu presentase atau

Univariat Presentase atau proporsi akan menjadi distribusi frekuensi

relative jika data digunakan adalah data kuantitatif. Dalam analisis univariat inii

X100 N f Keterangan: P : Presentase f : Frekuensi jawaban benar N : Jumlah;
iseluruh soal.

' No Variabel Def|n_|3| Alat Ukur Skala Hasil Ukur
: Operasional

. 1  Pengetahuan Segala sesuatu Kuesioner  Ordinal 1. Baik 76%-
i ibu tentang yang ibu ketahui 100%

! perawatan tentang 2. Cukup
| tali pusat perawatan  tali 56%-75%

i pusat 3. Kurang
! <56%

2  Umur Lamanya hidup Kuesioner Interval 1. < 20 tahun
! responden 2. 20-35 tahun
| dihitung  sejak 3.> 35 tahun

E tanggal dan

| tahun dilahirkan

i hingga

! penelitian  ini

| dilakukan

E 3 Pendidikan Pendidikan Kuesioner  Ordinal 1.SD

| formal tertinggi 2. SMP

yang pernah 3.Menengah:

: ditempuh SMA

| responden 4 Perguruan

E Tinggi

4 Pekerjaan Kegiatan atau Kuesioner Nominal 1. Bekerja :

i aktifitas  setiap PNS, guru,

: hari yang pedagang,

i dilakukan oleh DLL (Baby

! responden untuk siter, ART)

| mencari nafkah 2.Tidak
Bekerja: IRT
5 Paritas Jumlah anak Kuesioner  1.Primipara  1.Primipara

i yang dilahirkan 2.Multipara  2.Multipara

! oleh seorang ibu 3.Grade 3.Grade

i sampai Multipara Multipara
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penelitian ini
dilakukan

54.5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini:

adalah kuesioner. Pengumpulan data dengan kuesioner yang memiliki jawaban

ilebih banyak dipengaruhi oleh sikap dan harapan-harapan pribadi yang bersifati

subyektif. Sehingga hasilnya kurang mewakili secara kualitatif. Instrumen dalami
ipenelitian ini dengan menggunakan kuesioner.

4.5.1 Pengukuran Pengetahuan

Menurut Budiman dan Wawan (2013) pengetahuan seseorang dapat;

diketahui dan diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu :

1. Baik : Hasil presentasi 76%-100%

2. Cukup : Hasil presentasi 56%-75%

3 Kurang : Hasil presentasi < 56%

Pemberian penilaian pada pengetahuan adalah :

1. Bila pertanyaan benar : skor 1 untuk jawaban benar dan

2. Bila pertanyaan salah : skor 0 untuk jawaban salah
iKuesioner pengetahuan berjumlah 10 pertanyaan dengan poin tertinggi 10 poin.i

\Dimana jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar :

skor yang dicapai
skor = - x 100%
skor maksimal

1. Baik : (76% - 100%) Jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar 8 — 10

2 Cukup : (56% - 75%) Jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar 6 - 7
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3. Kurang : (< 55%) Jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar 0 — 5

54.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

§4.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim:

IKota Sidikalang Tahun 2021.”
4.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai Maret tahun 2021.

4.7 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

4.7.1 Pengambilan Data

Pada dasarnya, penelitian merupakan proses penarikan dari data yang telah

idikumpulkan. Tanpa adanya data maka hasil penelitian tidak akan terwujud dan:

ipenelitian tidak akan berjalan. Maka data dalam penelitian ini adalah: Data primeri

‘Data primer adalah data yang diperoleh langsung diinformasikan pada saat

! -
'melakukan penyebaran kuesioner.

14.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data-data!

iyang menyebar pada masing-masing sumber data/subyek penelitian perlui

dikumpulkan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan. Dalam proses pengumpulan

idata, terdapat berbagai metode yang lazim digunakan adalah :

‘Kuesioner

Kuesioner ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas lagi karena:

kuesioner ini sudah baku dan saya mengambil dari Skripsi Shinta Milanda Fitri:
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'dengan judul “Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi

iBaru Lahir Di Klinik Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.”

§4.7.3 Uji Validitas dan Realibilitas

Kuesioner ini tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas lagi karena

ikuesioner ini sudah baku dan saya mengambil dari Skripsi Shinta Milanda Fitrii

idengan judul “Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi:

iBaru Lahir Di Klinik Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.”

4.8. Kerangka Operasional

[ Prosedure Survey ]

4

[ Prosedure izin penelitian ]

[ Ibu Nifas ]

A 4

[ Informen Consent ]

A 4

[ Pengumpulan Data ]

A 4

[ Analisa Data ]

[ Hasil )
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4.9 Analisa Data

Analisa data suatu penelitian biasanya melalui prosedur bertahap antara

lain Analisis Univariat (analisis deskriptif) Analisa univariat dilakukan untuk

imemperoleh gambaran setiap variabel, distribusi frekuensi berbagai variabel yangi

di teliti baik variabel dependen dan variabel independen (Grove, 2015). Jenisi

variabel ini Bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik:

isetiap variabel penelitian.

54.10. Etika Penelitian

Masalah etika yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut :

1. Informed Consent

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan;

responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan sebelum penelitian:
dilakukan. Tujuan informed consent adalah agar subyek mengerti maksud dan
itujuan penelitian, mengetahui dampaknya.

2 Anonimity (tanpa hama)

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subyek:

ipenelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat
ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil:
ipenelitian yang akan disajikan.

3. Confidentiality (kerahasiaan)

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan

\kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya.
1

iSemua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Pada Bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian dan
pembahasan tentang Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada
Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang

Tahun 2021.

5.1.1 Gambaran Dan Lokasi Penelitian

Klinik Bidan Kristina Sidikalang merupakan bagian dari Desa/kelurahan
Sidikalang, Provinsi Sumatera Utara. Klinik Bidan Kristina adalah salah satu
klinik yang memiliki ruangan yaitu : ruangan depan untuk menerima psien,
memiliki tempat tidur untuk memeriksa sebanyak 3 buah, dan tempat melakukan
pertolongan persalinan berada disebelah kiri bagian belakang, untuk melakukan
pemeriksaan disebelah kanan. Klinik Bidan Kristina memliki poster-poster
mengenai Asuhan persalinan normal, dan poster kehamilan. Dan memiliki resume

pasien yang datang berobat.

5.2 Hasil Penelitian.

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Responden berkaitan dengan
pengetahuan perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di Klinik Bidan Kristina
Perumnas Kalsim Kota Sidikalang tahun 2021. Dalam Penelitian ini terdapat

tingkat pengetahuan yang dijabarkan dalam dibawah ini :
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‘Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Ibu Berdasarkan Pengetahuan Tentang
Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan
Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021

No. Pengetahuan f %

1. Baik (76%-100%) 20 100.0

2.

3. Kurang (56%) 0 00.0
Jumlah 20 100.0

Cukup (56%-75%) 0 000 !

Tabel 5.1 Menunjukkan bahwa pengetahuan lbu Nifas tentang Perawatan
.Tall Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota.
.Sldlkalang dengan jumlah 20 responden 20 orang berpengetetahuan balk
(100.0%) berpengetahuan cukup sebanyak 0 orang (56%-75%) berpengetahuan.
:kurang 0 orang (56%).
5.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden TentangTingkat Pengetahuan lbu:
Nifas tentang perawatan tali pusat pada bayi baru Iahlr:
berdasarkan Umur, Pendidikan, paritas, Pengetahun dan:
pekerjaan Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota:
Sidikalang Tahun 2021.

NO. Karakteristik f %
1. Umur
| >20 tahun 0 000 |
| 20-35 tahun 10 100.0
! >35 tahun 10 100.0
i Jumlah 20 100.0 i
2. Pendidikan
: SMP 0 00.0 |
i SMA 18 90.0
Jumlah 20 100.0
3. Pekerjaan :
! Bekerja 12 60.0 !
Tidak bekerja 8 400
; Jumlah 20 100.0 !
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4. Paritas
Primipara 6 30.0
Multipara 7 45.0
Grande Multipara 7 35.0
Jumlah 20 100.0

Sumber: Hasil Kuesioner 2021

Table 5.2 Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu nifas tentang perawatan

itali pusat pada bayi baru lahir di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota:

'Sidikalang, menunjukkan bahwa dari 20 responden ditemukan umur < 20 tahun

isebanyak 0 orang (0.0%) umur 20 — 35 tahun sebanyak 10 orang (100.0%) umur >

535 tahun sebanyak 10 orang (100.0%).

Berdasarkan pendidkan SMP diatas berpengetahuan baik sebanyak O

'orang (0.0%) Pendidikan SMA berpengetahuan baik sebanyak 18 orang (90.0%);

Pendidkan SARJANA sebanyak 2 orang (10.0%).
§5.3 Dsitribusi Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayii

Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kotai
Sidikalang Tahun 2021.

‘Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Umur:
Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik
: Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021. |

Tingkat Pengetahuan

‘No. ~ Umur Baik cukup Kurang Total
Jumlah f % f % f %

1. <20 0 00 0 00 O 0.0 0

2. 20-35 10 1000 O 00 O 0.0 0

3. >35 10 1000 O 00 O 0.0 0

i Jumlah 20 1000 O 00 O 0.0 0
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! Dari table 5.3 Menunjukkan bahwa pengetahuan ibu nifas tentang
iperawatan tali pusat pada bayi baru lahir di Klinik Bidan Kristina Perumnas
iKaIsim Kota Sidikalang, menunjukkan bahwa dari 20 responden ditemukan umur

§< 20 tahun sebanyak 0 orang (0.0%) umur 20 — 35 tahun sebanyak 10 orangi

(100.0%) umur > 35 tahun sebanyak 10 orang (100.0%).

5.4 Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi:
Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Sidikalang Tahun 2021.

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Pendidikani
Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik
Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.

Tingkat Pengetahuan

No. Pendidikan Baik Cukup Kurang Total

| Jumlah f % f % f %

1.  SMP 0 00 0 00 ©

12, SMA 18 900 0 00 0 0.0 18

3. PT 2 100 0 00 0 0.0 2
Jumlah 20 1000 0 00 0 0.0 20

0.0 0 i
Sumber: Hasil Kuesioner 2021

Dari table 5.2.3 Berdasarkan pendidkan SMP diatas yang berpengetahuan:

baik sebanyak 0 orang (0.0%) Pendidikan SMA berpengetahuan baik sebanyak 18:

iorang (90.0%) Pendidkan SARJANA sebanyak 2 orang (10.0%).

iTabeI 5.5  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Pekerjaani

! Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik
Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021.

Tingkat Pengetahuan

No. Pekerjaan Baik Cukup Kurang Total
1. Wiraswasta 18 90.0 0 00 0 0.0 18
2. IRT 2 100 0 00 0 0.0 2

Jumlah 20 1000 0 0.0 0 0.0 20

T Jumiah % T % %
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Sumber: Hasil Kuesioner 2021

Dari table 5.5 Berdasarkan tabel diatas dari pekerjaan Wiraswasta

sebagian besar berpengetahuan baik 18 orang (90.0%) berpengetahuan cukup 0

iorang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%). Berdasarkan yang tidaki
ibekerja berpengetahuan baik 2 orang (10.0%) berpengetahuan cukup 0 orangi

E(0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%).
25.6 Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayii
| Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota

Sidikalang Tahun 2021. !

iTabeI 5.6 Distribusi Frekuesi Pengetahuan Ibu Berdasarkan Paritasi
Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik:
Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang 2021.

Tingkat Pengetahuan

No. Paritas Baik Cukup Kurang Total
Jumlah f % f % f %

1. Primipara 6 30.0 0 00 O 0.0 6

12. Multipara 7 35.0 0 00 O 0.0 7

13, Grande multipara 7 35.0 0 00 O 0.0 7
Jumlah 20 100.0 0 00 O 0.0 20

Dari tabel 5.2.6 Berdasarkan tabel diatas dari Primipara sebagian besar

iberpengetahuan baik 6 orang (30.0%) berpengetahuan cukup O orang (0.0%)E

iberpengetahuan kurang O orang (0.0%). Multipara berpengetahuan baik 7 orangi

1(35.0%) berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orangi

(0.0%). Grande Multipara berpengetahuan baik 7 orang (35.0%) berpengetahuan:

icukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%).
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5.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian mengenai Tingkat Pengetahuan lbu Tentang
iPerawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristna Prumnas!

ikalsim Kota Sidikalang Tahun 2021 dengan 20 Responden telah diperoleh hasil.

Hasil Tersebut akan dibahas dalam teori berikut.

5.3.1 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi

Baru Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kotai

Sidikalang Tahun 2021.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti Tentang Perawatan Tali Pusat!

Pada Bayi Bary Lahir Di Klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota
Sidikalang Tahun 2021 yang baik berjumlah 20 orang (100.0%).

Menurut (Wawan & dewi, 2019) Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu™

idan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek

‘tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra

ipenglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuani

imanusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan merupakan domain yang:

isangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour).

Menurut asumsi peneliti bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan:

iyang baik, hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan dimana semakin tingginyai

ipendidikan seseorang, maka pengetahuan juga akan semakin luas dan semakini

imudah menerima informasi dan ide-ide dari orang lain. Sebaliknya bila ibu!

imemiliki latar belakang pendidikan yang rendah pada umumnya mengalamii

1
ikesulitan untuk menerima informasi.
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! Berdasarkan Hasil penelitian Wita Solama, DKK 2020 terdapat pengaruh
ipendidikan kesehatan tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir terhadap:
ipengetahuan dan tindakan ibu nifas 1-3 hari. Kesimpulan Setelah diberikan

ipendidikan kesehatan tentang perawatan tali pusat bayi baru lahir maka terdapati

ipeningkatan yaitu pada posttest pengetahuan dalam Kategori baik dengani

iprosentasi 73,3% dan posttest tindakan ibu bayi baru lahir dalam kategori baik

idengan prosentasi 66,7%. (wita solama, angellea bella, 2020)

1
991

i Menurut (Wawan & dewi, 2019) Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu™

dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek:

itertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra;

ipenglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuani

imanusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan merupakan domain yang:

isangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour).

Menurut asumsi peneliti bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan:

lyang baik, hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan dimana semakin tingginya;

ipendidikan seseorang, maka pengetahuan juga akan semakin luas dan semakini

imudah menerima informasi dan ide-ide dari orang lain. Sebaliknya bila ibu

imemiliki latar belakang pendidikan yang rendah pada umumnya mengalamii

ikesulitan untuk menerima informasi.

15.3.2 Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi

Baru lahir Berdasarkan Pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu tentang Perawatan Tali Pusat:

Pada Bayi Baru Lahir berdasarkan pendidikan SMP Berpengetahuan cukup O:

iorang ( 0.0% ). Pendidikan SMA Berepengetahuan baik 18 orang (90.0 %),
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berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%), dan yang berpengetahuan kurang terdapat

0 orang (00.0%). Pendidikan PT berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (10.0%).

Menurut Notoadmojo (2010), pendidikan dapat mempengaruhi seseorang;

itermasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasii
wuntuk sikap berperan serta dalam pembangunan dan pada umumnya makin tinggi

I - - - - - -
'pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi.
1

Menurut asumsi peneliti bahwa pendidikan sangat mempengaruhi tingkati

ipengetahuan seseorang. Dengan semakin tinggi pendidikan akan semakin Iuasi

ipula pengetahuannya. Begitu pula sebaliknya bila ibu yang memiliki latar

ibelakang pendidikan yang rendah pada umumnya mengalami kesulitan dalam

1
menerima informasi.

5.3.3 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayii
! Baru Lahir Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu tentang Perawatan Tali Pusat

iPada Bayi Baru Lahir berdasarkan pekerjaan sebagai Wiraswasta berpengetahuani

ibaik 18 orang (90.0%), berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) dani
iberpengetahuan kurang 0 orang( 0.0%) Berdasarkan kategori yang tidak bekerja:
iyang berpengetahuan baik 2 orang (10,0%), Dari penelitian yang didapat Shinta

iMiIanda Fitri (2017) bahwa Ibu yang bekerja memiliki banyak luang waktu untuki

imerawat anaknya, begitu juga sebaliknya bagi ibu yang yang bekerja waktu untuki

imerawat anaknya lebih sedikit dimana ibu bekerja sambil merawat anak. Jadi,;

ikerja sangat mempengaruhi waktu ibu dalam merawat anaknya.
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Menurut Mubarak (2008), dengan bekerja seseorang dapat berbuat yang:

bernllal bermanfaat dan memperoleh berbagai pengalaman. Selain itu, pekerjaan'

ijuga mempengaruhi daya beli seseorang, sehingga mampu memperoleh sumber;

iinformasi yang lebih banyak untuk menambah wawasan dan pengetahuan.

Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan

cara mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak tantangan.

iMenurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan mempengaruhi tingkat pengetahuan;

iseseorang. Dimana ibu yang bekerja akan kurang meluangkan waktunya dalami

'merawat anaknya. Begitu pula sebaliknya pada ibu yang tidak bekerja akan Ieblhn

:banyak meluangkan waktunya dalam memperhatikan dan merawat anaknya.

'534 Tingkat Pengetahuan lbu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayl
Baru Lahir Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu tentang Perawatan Tali Pusat

iPada Bayi Baru Lahir berdasarkan usia 20 tahun berpengetahuan baik 0 orangi
:(O 0%) berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang O orangl
(O 0) umur 20-35 Tahun adalah ibu yang berpengetahuan baik 10 orang (100. O%)
'berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (O. 0%).
:Berdasarkan usia >35 tahun berpengetahuan baik 10 orang (100.0%).

iberpengetahuan cukup 0 orang (0.0 %) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%).

Berdasarkan analisis hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari:

538 responden yang melakukan perawatan tali pusat Di Rumah Sakit!

iMuhammadiyah Palembang pada tahun 2019 bersadarkan pendidikan tinggi ibu >

iSMU sebanyak 24 responden (63,2%), lebih besar dibanding responden yang:

ipendidikannya rendah SMU vyaitu 14 responden (36,8%). Berdasarkan analisis|
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thasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari dari 38 responden yang

imelakukan perawatan tali pusat. Usia ibu reproduktif sehat 20-35 tahun sebanyak
232 responden (84,2%), lebih besar dibanding responden Usia

ireproduktif tidak sehat < 20 tahun > 35 yaitu sebanyak 14 responden (15,8%).

Hal ini dimana usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.:

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola

ipikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik (Notoatmodjo,i

52010). Selain itu semakin bertambahnya usia seseorang maka makin bertambahi

ipula tingkat pengetahuan seseorang, seiring dengan pengalamanan hidup, emosi,;

ipengetahuan, dan keyakinan yang lebih matang. Akan tetapi pada usia tertentu:

ibertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika berusia

ibelasan tahun.

Menurut asumsi peneliti bahwa usia sangat mempengaruhi pengetahuan

dalam pola pikir dan daya tangkap seseorang. Semakin dewasa usia seseorang

imaka semakin meningkat pengetahuan seseorang.

5.3.5 Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi:
Baru Lahir Berdasarkan Paritas '

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu tentang Perawatan Tali Pusat

Pada Bayi Baru Lahir berdasarkan paritas yaitu Primipara berpengetahuan baik 6

iorang (30.0%) berpengetahuan cukup O orang (0,0%) berpengetahuan kurang 0
iorang (0.0%). Berdasarkan Multipara berpengetahuan baik 7 orang (35.0%);

iberpengetahuan cukup 0 orang (0,0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%)5
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'Grande Multipara bepengetahuan baik 7 orang (35.0%) berpengetahuan cukup O

iorang (0,0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%).

Dari penelitian yang didapat oleh Sugihartiningsih, dkk (2017) Semakin;

ibanyak anak semakin banyak pengalaman yang dimiliki dan tentunya semakini

baik pula pengetahuan

Wanita yang baru pertama kali melahirkan lebih umum menderita depresi:

ikarena setelah melahirkan wanita tersebut berada dalam proses adaptasi, kalau

idulu hanya memikirkan diri sendiri, begitu bayi lahir ibu tidak paham perani

barunya, dia akan menjadi bingung sementara bayinya harus tetap dirawat.

iSedangkan ibu yang sudah pernah beberapa kali melahirkan secara psikologis

ilebih siap menghadapi kelahiran bayinya dibandingkan ibu yang baru pertama.:

kali.( Reni,2015).
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Bidan Kristina
Perumnas Kalsim Kota Sidikalang dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari 20 responden yang memiliki Pengetahuan perawatan tali pusat pada
bayi baru lahir di klinik Bidan Kristina Perumnas Kalsim Kota Sidikalang
Tahun 2021 yang berpengetahuan baik sejumlah 20 orang (100,0%),
berpengetahuan cukup sejumlah O orang (0,0%) berpengetahuan kurang
(0.0%).

2. Dari 20 responden yang memiliki ibu nifas Di Klinik Bidan Kristina
Perumnas kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021 berdasarkan pendidikan
SMP Berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%). Pendidikan SMA
Berepengetahuan baik 18 orang (90.0%) berpengetahuan cukup sejumlah 0
orang (0,0%) berpengetahuan kurang (0.0%). Pendidikan PT
berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (10.0%).

3. Dari 20 responden yang memiliki ibu nifas Di Klinik Bidan Kristina
Perumnas Kalsim Kota Sidikalang Tahun 2021 yang sebagai Wiraswasta
berpengetahuan baik 18 orang (90.0%), berpengetahuan cukup O orang
(0.0%) dan berpengetahuan Berdasarkan kategori yang tidak bekerja yang
berpengetahuan baik 2 orang (10,0%),

4. Dari 20 responden yang memiliki ibu nifas Di Klinik Bidan Kristina
Perumnas KalsimKota Sidikalang Tahun 2021 Berdasarkan hasil

penelitian pengetahuan ibu tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru
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Lahir berdasarkan usia 20 tahun berpengetahuan baik 0 orang (0.0%),

berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang

(0.0%) umur 20-35 Tahun adalah ibu yang berpengetahuan baik 10 orangi

(100.0%), berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan cukup O

orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%) . Berdasarkan usia:

>35 tahun berpengetahuan baik 10 orang (100.0 berpengetahuan cukup O

orang (0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%) . Dari 20 respondeni

yang memiliki ibu nifas Di Klinik Bidan Kristina Sidikalang Tahun 2021§

berdasarkan Paritas yaitu Primipara berpengetahuan baik 6 orang (30.0%),

Berpengetahuan cukup 0 orang (0,0%) berpengetahuan cukup O orang:

(0.0%) berpengetahuan kurang 0 orang (0.0%). Berdasarkan Multiparai

berpengetahuan baik 7 orang (35.0%), cukup O orang (0,0%)§
berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang O orang:
(0.0%). Berpengetahuan baik Grande Multipara 7 orang (35.0%)

berpengetahuan cukup 0 orang (0.0%) berpengetahuan kurang O orangi

(0.0%).

6.2 Saran
1. Bagi Responden

Bagi responden yang berpengetahuan baik agar mempertahankan

pengetahuannya dalam mencari sumber informasi tentang Perawatan

Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir.

2. Bagi Institusi Pendidikan
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Bagi institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan diharapkan:
penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi tambahan dan informasi

di bidang kesehatan, serta dapat dijadikan sebagai tambahan ke!

perpustakaan dalam rangka pengembangan penelitian selanjutnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian diharapkan dapat

memberikan informasi ilmiah dan sebagai bahan atas sumber data!

untuk peneliti selanjutnya.
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

iSeteIah mendapat penjelasan dari peneliti, saya bersedia/tidak bersedia*)

iBerpartisipasi dan menjadi responden peneliti yang berjudul * Tingkat

iPengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir Di Klinik

Kristina Sidikalang Tahun 2021

Medan, 2021
Keterangan

*) coret yang tidak perlu
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i LEMBAR KUESIONER

: TINGKAT PENGETAHUAN IBU TENTANG MELAKUKAN
i PERAWATAN TALI PUSAT

‘No. Responden

‘Tanggal pengisian

‘A, Biodata
iNama
'‘Umur ibu
\Usia bayi
Alamat
iPendidikan
Pekerjaan
iParitas

iPetunjuk : berilah tanda ceklist () pada jawaban yang ibu anggap benar

No Pernyataan Benar Salah

1. | Perawatan tali pusat adalah membersihkan daerah tali
pusat agar selalu bersih

2. | Perawatan tali puat bertujuan untuk mencegah
masuknya kuman-kuman sehingga tidak terjadi infeksi
pada tali pusat.

3. | Perawatan tali pusat yang tidak benar dapat
mengakibatkan infeksi tali pusat.

4. | Bayi yang tali pusatnya mengalami infeksi umumnya
akan menangis dan sedikit tidur.

5. | Dengan mengoleskan jamu-jamuan dan obatan-obatan
pada tali pusat akan membuat tali pusat cepat kering

6. | Perawatan tali pusat yang baik dan benar tindakannya
membuat tali pusat akan lebih cepat putus dan kering.

7. | Rawat gabung dan kontak langsung kulit bayi dengan
ibunya dapat mengurangi timbulnya infeksi pada tali
pusat.

8. | Agar menjaga tali pusat tetap kering maka tali pusat
ditutupi dengan kassa steril.

9. | Sebelum melakukan perawatan tali pusat sebaiknya kita
mencuci tangan kita dengan air bersih dan sabun.

10. | Perawatan tali pusat adalah membiarkan tali pusat tetap
basah dan kotor.
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'NAMA Margaretha Yosevine Sidabutar
NIM 022018003 |
:JUDUL Tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan tali
pusat

PEMBIMBING Merlina Sinabariba., SST., M.Kes i
Jenis Yang

No. VAL Metode_ Dikonsulta Kritik & Saran Paraf |
[Jam Konsultasi ) |

sikan ;

1. |16 Tatap LTA Tulisan, Spaci
desembe | muka dan paragrap M@" !

r 2020 bl

2. | 4 januari | Tatap LTA
2021 muka Bab 1, kuesioner ‘\m

3. |11 Tatap LTA BAB 1, bagian tujuan ]
januari | muka umum dam tujuan

2021 khusus dan bab 3 ‘\W !

4. |13 Tatap LTA BAB 1 Tujuan umum ]
januari | muka dan tujuan khusus

5. |14 Tatap LTA BAB 1 , Perbaikan m i
januari muka Bahasa di kuesioner y

2021 dan judul :

6. |02 E-mail dan | Perbaikan | 1. Mencari sumber
februari | tatap muka | Bab 1 dan materi Bab 1 dan !

2021 Bab 2 Bab 2 M‘@,—

(|

LEMBAR KONSULTASI LTA
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Tanggal | Metode SIS Vel
No. g9 . | Dikonsulta Kritik & Saran Paraf
[Jam | Konsultasi )
sikan
7. |03 Tatap Meminta Meminta Tanda
februari | Muka Tanda Tangan Format
2021 Tangan pengajuan judul
Format proposal
pengajuan
judul Mm
proposal p
8. |04
februari | Tatap ACC ACC Proposal
2021 Muka Proposal
M
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HASIL OLAHAN DATA

'
i
i
i
i
i Statistics
i umur pendidikan pekerjaan Paritas | total_pengetahu
E an
i Valid 20 20 20 20 20
™ Missing 0 0 0 0 0
i
I Umur
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
20-35 tahun 18 90,0 90,0 90,0
Valid  >35 tahun 2 10,0 10,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
i
| Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SMP 0 00,0 00,0 00,0
SMA 18 90,0 90,0 90,0
Valid
PERGURUAN TINGGI 2 10,0 10,0 10,0
Total 20 100,0 100,0
i
i
i
i
i Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
WIRASWASTA 12 60,0 60,0 60,0
Valid TIDAK BEKERJA 8 40,0 40,0 100,0
Total 20 100,0 100,0
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KLINIK BIDAN KRISTINA

) JI.Anggrek Blok A No.53 Perumnas Kalang Simbara  8idan beima
SIDIKALANG
Sidikalang, 05Februari 2021

Nomor oS /T /2 / By
Perihal : Surat Balasan Permohonan Praktik Klink

Kepada Yth;

—————— — Pimpinan STIKes Santa Elisabeth Medan -

Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat Permohonan Praktik Klinik mahasiswa D3 Kebidanan
STIKes Santa Elisabeth atas nama :

1. Pul Siola Natalia Simamora
2. Margaretha Yosevin Sidabutar

Diterima untuk pelaksanaan praktek klinik di klinik Bidan Kristina hutahaean dimulai
dari 22 Februari -20 Maret 2021.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terimakasih.

Yang menerangkan
) i W "
ZNY LA
7~
f‘x RIS ,
14078 S
- i
Vhiag icn ANGEMOX
Bd. Kristina Hutahaean Amd.Keb
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i LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

‘Nama : Margaretha yosevine Sidabutar
NIM : 022018003
'Prodi : D3 Kebidanan

No | Tanggal/ | Metode | Pembimbing/ | Pembahasan Paraf
Jam Konsult | Penguji
asi
1. |11 Juni | Tatap Merlina Perbaiki Tabel Silang
2021 Muka | Sinabariba, dan tujuan khusus O
SST., M.Kes 4

2. |12 Juni | Tatap
2021 Muka Merlina

Sinabariba,
SST., M.Kes

Memperbaiki
pembahasan, Jurnal
pembanding harus
sejalan dengan hasil
penelitian

Perbaiki Tabel Silang

i

3. |10 Juni | Tatap Merlina

Tabel Silang cara

perhitungannya salah, P
SST., M.Kes perbaiki rumus me 4,
perhitungan tabel
silang
5. 121 Juni | Wa Merlina Memperbaiki hasil,
2021 Sinabariba, penulisan dan P
SST., M.Kes perhitungan hasil M»w 4,
' 6. |22 Juni|Wa Risda Mariana | Kembali ke
2021 Manik, SST. Pembimbing/ ACC I
M.K.M =

7. 123 Juni Tatap Merlina
2021 Muka Sinabariba,

2021 Muka Sinabariba,
SST., M.Kes

Kuesioner urutannya
harus sesuai dengan
master tabel, Tanda
baca diperbaiki, dikata
pengantar tambhkan
berterimakasih kepada
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Responden
8. |23 Juni | Tatap Merlina Memperbaiki tabel
2021 Muka | Sinabariba, karakteristik O
SST., M.Kes Mww 4
9. |24 juni|Wa Amando ACC Abstrak
2021 Sinaga.
Ss.,M.pd
10. | 25 Juni | Wa Merlin ACC
2021 Sinabariba, O
SST., M. Kes Wi 4
11. |25 Juni | Tatap Bernadetta Perbaikan Judul,dan \W;
2021 Muka Ambarita,SST. | Hasil Penelitian. INY
N/
, M.Kes h
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